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ABSTRAK

Pendahuluan: Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri penyebab berbagai penyakit
infeksi, khususnya infeksi nosokomial di seluruh dunia. Infeksi sekunder mengakibatkan peningkatan
mortalitas, morbiditas, serta berdampak buruk terhadap prognosis pasien yang dirawat di rumah
sakit. Infeksi nosokomial tak hanya berdampak buruk secara medis, namun juga mengakibatkan
kerugian ekonomi pada pasien karena memperpanjang durasi perawatan. Penanganan penyakit
infeksi yang ditimbulkan oleh S. aureus, khususnya Methicillin-Resistant S. aureus (MRSA) sering
menimbulkan resistensi terhadap antibiotik. Oleh sebab itu, diperlukan modalitas baru sebagai upaya
preventif terhadap infeksi MRSA. Sementara itu, bunga gemitir banyak dibudidayakan di Bali karena
memiliki berbagai manfaat. Bunga yang mencerminkan kearifan lokal Bali ini juga memiliki aktivitas
antibakteri, sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi modalitas preventif terhadap infeksi
sekunder oleh MRSA.

Pembahasan: Bunga gemitir (Tagetes Erecta L.) mengandung berbagai senyawa yang memiliki
aktivitas antimikroba efektif dalam membunuh bakteri patogen dan menghambat pertumbuhan
bakteri. Penelitian membuktikan bahwa ekstrak bunga gemitir memiliki daya hambat terhadap
perkembangan dari MRSA, dimana konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan daya hambat
pertumbuhan bakteri MRSA yang semakin besar.

Kata kunci: infeksi nosokomial, Staphylococcus aureus, MRSA, Tagetes erecta.
ABSTRACT

Introduction: Staphylococcus aureus (S. aureus) is a bacterium that causes nosocomial infections
throughout the world. Secondary infection increases mortality, morbidity, and worsens the prognosis
of hospitalized patients. It also causes economic losses because of prolongation of the treatment
duration. Treatment of infectious diseases caused by S. aureus, especially Methicillin-Resistant S.
aureus (MRSA) often causes antibiotics resistance. Therefore, a new modality is needed as a
prevention. Meanwhile, marigold flowers are widely cultivated in Bali because they have various
benefits. This flower, which reflects local Balinese wisdom, also has antibacterial activity, so it has
the potential to be developed as a preventive modality against secondary infection by MRSA.
Discussion: Marigold flower (Tagetes erecta L.) contains various compounds that have antimicrobial
activity which is effective in killing pathogenic bacteria and inhibiting bacterial growth. Research has
shown that marigold flower extract has an inhibitory effect on the development of MRSA, where higher
concentrations result in greater inhibition of the growth of MRSA.

Keywords: nosocomial infection, Staphylococcus aureus, MRSA, Tagetes erecta

PENDAHULUAN adalah resistensi terhadap metisilin pada
Methicillin-Resistant S. aureus (MRSA).El
Staphylococcus  aureus  (S. aureus) Peningkatan infeksi MRSA berhubungan
merupakan salah satu jenis bakteri gram dengan  peningkatan  morbiditas  dan
positif penyebab berbagai penyakit yang mortalitas secara global sejak tahun 1960.
paling sering menimbulkan morbiditas dan Prevalensi MRSA secara global mencapai
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mortalitas di seluruh dunia. Bakteri ini sangat
mudah untuk mengalami penyebaran dan
menyebabkan berbagai infeksi, mulai dari
infeksi kulit, infeksi saluran pernapasan,
infeksi daerah operasi (IDO), infeksi
kardiovaskular, infeksi sendi prostetik, hingga
infeksi nosokomial.[*? Berbagai infeksi yang
disebabkan oleh bakteri S. aureus ini juga
menimbulkan permasalahan yang lebih besar
karena kemampuan resistensi antibiotik yang
dimiliki oleh bakteri tersebut, salah satunya
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persentase sebesar 14,69%, bahkan dapat
mencapai persentase sekitar 70-80% di
beberapa daerah Asia.*5 Menurut data,
estimasi prevalensi MRSA di Indonesia dan
Hongkong mencapai persentase sebesar
28%.[61 MRSA yang berasal dari rumah sakit
memiliki prevalensi dengan persentase
sekitar 8-32% pada beberapa rumah sakit di
Indonesia.l"]

MRSA juga menimbulkan efek infeksi
yang lebih berbahaya daripada infeksi S.
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aureus lain. Pada umumnya, transmisi bakteri
dapat terjadi melalui kontak fisik pada orang
atau benda yang telah terinfeksi atau
terkontaminasi oleh bakteri tersebut.’®®!
Risiko terjadinya bakteremia, insiden masuk
kembali ke rumah sakit, dan peningkatan
angka mortalitas serta morbiditas dapat
terjadi lebih sering akibat infeksi MRSA
dibandingkan dengan infeksi S. aureus lain.
Infeksi MRSA, terutama yang berasal dari
rumah sakit, memiliki resistensi terhadap
banyak antibiotik sehingga lingkup
penggunaan obat untuk mengatasi infeksi ini
menjadi  lebih sempit dan terbatas.
Berdasarkan penelitian Guthridge et al.,
menunjukkan  bahwa  fatalitas  kasus
bakteremia oleh MRSA adalah sekitar 10%
pada rentang tahun 2014-2020.1

Dewasa ini, salah satu terapi infeksi
MRSA vyang digunakan adalah dengan

penggunaan vancomycin. Namun,
peningkatan penggunaan dan
penyalahgunaan vancomycin akan

memunculkan resistensi baru bagi S. aureus,
yaitu menciptakan Vancomycin-Resistant
Staphylococcus aureus (VRSA) yang juga
sering ditemukan di lingkungan rumah
sakit.'Y1 Berdasarkan urgensi dari masalah
tersebut, maka diperlukan suatu modalitas
baru untuk mengatasi infeksi MRSA,
sehingga tercetuslah sebuah pemikiran untuk
memanfaatkan salah satu kekayaan alam
lokal, yaitu bunga gemitir (Tagetes erecta L.).
Bunga gemitir (Tagetes erecta L.)
banyak dibudidayakan untuk tanaman hias,
pewarna makanan, dan sarana upacara
agama di Bali, Indonesia. Suatu studi
menunjukkan bahwa bunga ini memiliki
kandungan senyawa flavonoid golongan
kuersetin, fenolik, dan patulitrin yang memiliki
aktivitas antibakteri.'? Sayangnya, fungsi
bunga yang banyak dipakai dalam upacara
agama menyebabkan sampah bunga yang
telah digunakan tidak selalu berakhir dengan
baik dan sebagian besar dilakukan
pengomposan.l'®! Padahal, bunga gemitir
memiliki potensi manfaat yang besar
mengingat kandungan senyawa antibakteri
dan antioksidan yang berpotensi menjadi
sarana preventif terhadap infeksi bakteri,
salah satunya MRSA. Potensi ini juga dapat
memberikan keuntungan bagi perkebunan
gemitir di Bali karena dapat meningkatkan
dan memperluas pemanfaatannya.[1213l
Berdasarkan uraian tersebut, penulis
tertarik  untuk membahas  mengenai
pemanfaatan ekstrak bunga gemitir (Tagetes
erecta L.) sebagai upaya preventif terhadap
infeksi sekunder oleh Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA).
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PUSTAKA

PEMBAHASAN

Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA)

Staphylococcus aureus memiliki
taksonomi sebagai berikut.[*4

Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Posibacteri

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

S. aureus adalah bakteri gram positif
berbentuk bulat (kokus) dengan diameter 0,5
- 1,5 um. Bakteri ini tidak dapat bergerak dan
tidak dapat membentuk spora. Pengamatan
S. aureus secara mikroskopis ditunjukkan
oleh Gambar 1. Pengamatan dengan
pewarnaan gram menunjukkan warna ungu
atau kebiruan pada S. aureus, sedangkan
pengamatan di bawah mikroskop elektron
menunjukkan bentuk S. aureus secara jelas,
yakni kokus tunggal dan berpasangan atau
berkelompok seperti anggur.[9
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Gambar 1. S. aureus dengan pewarnaan

gram dan mikroskop elektron. 6]

Berbagai faktor virulensi dimiliki oleh S.
aureus, seperti molekul perekat, perusak sel
inang, dan imunomodulator, menyebabkan
bakteri ini memiliki keragaman infeksi yang
tinggi. Faktor  virulensi yang ada
memungkinkan S. aureus menghadapi sistem
kekebalan tubuh manusia lebih mudah.
Meskipun demikian, S. aureus bisa
mempertahankan faktor-faktor virulensi yang
dimiliki dengan baik sehingga jarang
menyebabkan infeksi yang mengancam
nyawa pada manusia yang sehat.[17.18]
Berdasarkan hal tersebut, infeksi yang
berbahaya oleh S. aureus cenderung terjadi
ketika sistem kekebalan tubuh inangnya
sedang buruk, seperti saat sedang ada luka
terbuka, adanya penyakit yang melemahkan,
atau sedang mengonsumsi obat yang
mengganggu sistem kekebalan tubuh.[*9

S. aureus menunjukkan sifat resistensi
terhadap metisilin atau disebut Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
terlebih dahulu sebelum penisilin  anti-
staphylococcal pertama kali diuji Klinis.
Resistensi metisilin tersebut diperantarai oleh
gen mecA, yaitu gen pengkode protein
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pengikat penisilin 2a (PBP2a) yang memiliki
afinitas rendah terhadap B-laktam.
Rendahnya afinitas menyebabkan resistensi
terhadap seluruh antibiotik golongan -
laktam, salah satunya adalah metisilin.
Melalui resistensi tersebut, MRSA menjadi
lebih berbahaya daripada S. aureus normal
karena menyempitnya jenis pengobatan yang
dapat dilakukan. !

Evolusi S. aureus menjadi MRSA
menyebabkan peningkatan kasus kematian,
morbiditas, dan meningkatkan waktu rawat
inap di rumah sakit. MRSA muncul dalam
kurang dari satu tahun sejak metisilin
ditemukan pada tahun 1961. Kemunculan
MRSA menyebabkan peningkatan kasus
hingga 10 tahun mendatang pada masa itu,
terutama di negara-negara Eropa.
Mekanisme resistensi MRSA tersebut baru
ditemukan sekitar dua dekade setelah
kemunculan MRSA pertama kali, yakni pada
tahun 1981.% peningkatan durasi rawat inap
yang disebabkan oleh terbatasnya pilihan
pengobatan MRSA berbanding lurus dengan
peningkatan biaya perawatan. Pasien yang
dirawat lebih lama  berkemungkinan
mendapatkan pengobatan yang lebih banyak
dan mahal sehingga akan membebani
perekonomian pasien.?l

Vancomycin merupakan antibiotik yang
diperbolehkan dalam pengobatan MRSA.
Vancomycin menunjukkan suseptibilitas pada
S. aureus sebesar 97%. Namun, ditemukan
sekitar 5-20% kasus bakteremia yang
sifatnya persisten meskipun telah diobati
dengan vancomycin. Penelitian in vitro dan in
vivo juga menunjukkan aktivitas antibiotik
yang lambat dari vancomycin, yakni
mencapai ambang batas (threshold) setelah
24-72 jam. Vancomycin juga memiliki risiko 5-
35% terjadinya cedera ginjal akut apabila
dikonsumsi.l??

Bunga Gemitir (Tagetes erecta L.)

Gambar 2. Tagetes erectal®?

Bunga gemitir (Tagetes erecta L.)
merupakan tanaman yang berasal dari
Amerika Tengah dan tumbuh di negara

beriklim tropis, termasuk Indonesia. Tanaman
ini banyak dimanfaatkan sebagai tanaman
obat, tanaman hias, dan sebagai pewarna
makanan alami.[?4l Di Bali, bunga gemitir juga
dikenal sebagai salah satu tanaman yang
mencerminkan kearifan lokal dan digunakan
secara rutin untuk upacara keagamaan.l'?
Namun, setelah digunakan dalam proses
persembahyangan, sisa bunga ini dibuang
menjadi sampah sehingga dapat
menyebabkan penumpukan sampah di
Bali.l*3

Marigold flower (Tagetes sp.)
merupakan bagian dari famili Asteraceae,
dan memiliki 59 spesies di antaranya Tagetes
erecta, T. filifolia, T. tenuifolia, T. lucida, T.
lacera, dan T. minuta. Spesies Tagetes erecta
juga dikenal dengan nama American
marigold, African marigold, atau Mexican
marigold. Tagetes erecta dapat tumbuh
mencapai ketinggian 0,6 m hingga 1,3 m,
memiliki akar tunggang, daun menyirip
berwarna hijau gelap, dan bunga berbentuk
bonggol yang memiliki mahkota bunga
berwarna putih, kuning, jingga, ataupun
berwarna  ganda.®  Senyawa yang
terkandung dalam bunga gemitir antara lain
flavonoid, karotenoid (beta karoten, lutein,
likopen), tanin, saponin, xantofil, dan
zeaxanthin. Bunga gemitir memiliki berbagai
efek bioaktif ~ termasuk  antioksidan,
antibakteri, antivirus, anti inflamasi, serta
aktivitas hepatoprotektif dan
kardioprotektif.[25.26]

Bunga gemitir dapat tumbuh sepanjang
tahun, mudah ditanam, dan memiliki waktu
panen yang relatif singkat. Bunga ini dapat
mekar sempurna di bawah sinar matahari
langsung setelah 50 hari penanaman.l?’]
Suasana yang lembap dan berair
menyebabkan bunga ini rentan terhadap
pembusukan, sehingga tidak disarankan
untuk terlalu sering melakukan
penyiraman.[?® Beberapa lokasi yang menjadi
pusat perkebunan gemitir di Bali, yakni
Petang, Baturiti, Kintamani, dan
Klungkung.[?%:20

Aktivitas Antibakteri Bunga Gemitir
(Tagetes erecta L.)

Bunga gemitir yang dikenal sebagai
marigold sering digunakan sebagai tanaman
hias atau untuk tujuan sosial dan keagamaan.
Berbagai bagian dari tanaman ini, termasuk
bunganya dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional. Dalam pengobatan tradisional,
tanaman ini telah digunakan untuk keluhan
pada kulit, luka bakar, konjungtivitis,
penglihatan yang buruk, ketidakteraturan
menstruasi, varises, wasir, tukak duodenum,
dan lain-lain 31,

Studi mengungkapkan bahwa bunga
gemitir mengandung senyawa flavonoid
golongan kuersetin, fenolik, dan patulitrin
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yang memiliki aktivitas antimikroba efektif
untuk membunuh bakteri patogen. Aktivitas
biologis flavonoid, yang merupakan turunan
senyawa fenol terhadap bakteri, disebabkan
oleh rusaknya dinding sel bakteri yang
tersusun atas lipid dan asam amino yang
bereaksi dengan gugus alkohol pada
senyawa fenol.2%32 Zat-zat tersebut masuk
ke dalam inti sel bakteri akibat penghancuran
dinding sel, berinteraksi dengan DNA di
dalamnya, dan merusak struktur lipid DNA
bakteri. Hal ini menyebabkan inti sel bakteri
menjadi lisis.¥l Flavonoid bekerja dengan
mengubah membran sel mikroba serta
menghambat metabolisme energi dan
sintesis asam nukleat.[3¥ Kuersetin memiliki
aktivitas antibakteri dengan menempel pada
subunit GyrB DNA gyrase dan mengurangi
aktivitas enzim ATPase. Kuersetin juga
menyebabkan membran  bakteri lebih
permeabel dan secara signifikan mengurangi
motilitas bakteri [,

Senyawa tanin juga ditemukan dalam
kandungan bunga gemitir selain flavonoid.
Tanin adalah zat fenolik yang kompleks
dengan gugus hidroksil. Tanin bekerja
dengan memanfaatkan ketidaksesuaian
polaritas antara gugus alkohol senyawa tanin
dan lipid yang menyusun sel bakteri untuk
mencegah pertumbuhan bakteri. Protein
dapat mengikat tanin untuk membentuk
interaksi  tanin-protein  yang kompleks.
Adanya gangguan pengiriman  nutrisi,
menyebabkan dinding sel berkontraksi yang
dapat membatasi perkembangan sel atau
bahkan mengakibatkan kematian sel. Sifat
antimikroba  tanin lainnya  termasuk
kapasitasnya untuk membuat enzim protease
bakteri  menjadi  tidak  aktif, serta
kemampuannya untuk menonaktifkan
adhesin dan enzim.[33

Penelitian Yuwana, dkk. pada tahun
2021 membuktikan adanya daya hambat
pada percobaan menggunakan ekstrak
Tagetes erecta pada bakteri Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).
Diameter zona hambat yang dihasilkan
dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi,
dimana konsentrasi yang lebih tinggi
menghasilkan daya hambat pertumbuhan
bakteri MRSA yang semakin besar. Daya
hambat tertinggi ditemukan pada konsentrasi
75% dengan zona hambat 17,25 + 1,25 cm
dilanjutkan dengan yang berukuran 11,25 +
0,50 cm. B8l

SIMPULAN

Infeksi MRSA sangat erat kaitannya
sebagai salah satu penyebab utama penyakit
yang mempengaruhi peningkatan mortalitas
dan morbiditas di seluruh dunia. Kemampuan
resistensi antibiotik yang dimiliki MRSA,
membuat efek infeksi yang dihasilkan lebih
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berbahaya dari infeksi S. aureus lainnya dan
pilihan terapi menjadi terbatas. Penelitian
mengenai ekstrak bunga gemitir (Tagetes
erecta L.) sebagai upaya preventif terhadap
infeksi  sekunder oleh MRSA turut
dikembangkan sebagai modalitas baru.

Senyawa flavonoid golongan kuersetin,
fenolik, dan patulitrin yang terkandung dalam
bunga gemitir, memiliki aktivitas antimikroba
efektif dalam membunuh bakteri patogen.
Ekstrak bunga gemitir diketahui memiliki daya
hambat dengan konsentrasi tinggi terhadap
perkembangan dari MRSA. Oleh karena itu,
terdapat potensi dalam ekstrak bunga gemitir
sebagai modalitas baru dalam upaya
preventif terhadap infeksi sekuder oleh
MRSA.

SARAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka ini,
penulis mengemukakan bahwa diperlukan
penelitian lebih lanjut baik secara in vitro
maupun in vivo mengenai kandungan ekstrak
bunga gemitir dalam menghambat
perkembangan dari MRSA, serta formulasi
efektifnya sehingga potensi bunga gemitir
sebagai antibakteri dapat terwujud menjadi
produk yang dapat digunakan oleh
masyarakat secara luas.
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